Lampiran 1. Coding Sheet
Durasi 1 jam 44 menit

54 scene : 76 menit

Nama Coder : Putri Aulia

LAMPIRAN

hidup atau tujuan
yang berbeda.

No Scene Tema Kategori Indikator Coder
1 01:15-01 Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
:50 Konflik dan harapan memiliki prinsip

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
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anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
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dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
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pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam

berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).
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01.42-02.59

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
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dapat
diselesaikan)

komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi

(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.
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meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.
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mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

02.05-02.40

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)
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harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran

baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)
Jenis Konflik | Solvable conflict | Konflik bisa
(konflik yang diselesaikan
dapat melalui
diselesaikan) komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
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pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
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perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
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melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

04.03-04.25

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.
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nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.
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akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
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lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
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konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

10.46-13.06

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.
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pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
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(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
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kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.
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Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

12.07-12.57

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
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atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi
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menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.
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menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
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sakit hati,
kecewa).

12.58-13.55

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)
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Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
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keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
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merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

14.43-15.30

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
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(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran

baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)
Jenis Konflik | Solvable conflict | Konflik bisa
(konflik yang diselesaikan
dapat melalui
diselesaikan) komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.
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salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.
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tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.
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Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

15.32-16.10

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
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menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik

konflik terus
berulang tanpa
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yang berlangsung
lama)

penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.
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menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
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(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

10

16.24-16.53

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
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kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair
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ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
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bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.
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terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

11

17.40-19.05

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,

166




pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.
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menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.
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mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam

berinteraksi sosial.
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muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
12 | 20.18-20.58 Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
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keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.
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Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

172




mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

13

20.59-21.53

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
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masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.
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salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.
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tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.
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Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

14

21.55-22.12

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
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menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik

konflik terus
berulang tanpa
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yang berlangsung
lama)

penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.
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menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
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(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

15

22.14-22.38

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
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kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

182




ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
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bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.
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terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
16 22.39-23.00 Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
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pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.
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menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.
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mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.
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muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
17 | 23.02-23.50 Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
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keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.
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Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.
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mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

18

23.52-24.58

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
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masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.
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salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.
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tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.
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Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

19

25.05-28.05

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
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menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik

konflik terus
berulang tanpa
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yang berlangsung
lama)

penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.
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menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
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(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

20

27.31-27.49

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
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kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair
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ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
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bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.
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terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
21 27.50-27.55 Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
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pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

205



menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.
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mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam

berinteraksi sosial.
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muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
22 | 27.59-28.07 Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
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keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.
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Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.
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mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

23

28.06-29.00

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
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masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.
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salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.
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tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.
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Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

24

29.02-33.58

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
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menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik

konflik terus
berulang tanpa
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yang berlangsung
lama)

penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.
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menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
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(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

25

33.59-34.20

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
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kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair
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ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
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bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.
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terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
26 34.21-36.25 Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
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pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.
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menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.
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mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

226




muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
27 | 36.38-38.14 Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
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keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.
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Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.
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mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

28

38.15-38.41

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
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masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.
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salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.
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tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

233



Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

29

38.42-42.26

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
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menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik

konflik terus
berulang tanpa
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yang berlangsung
lama)

penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.
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menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
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(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

30

42.33-43.22

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
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kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan

anak dibandingkan

yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair
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ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
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bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

241




terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
31 43.59-44.59 Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
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pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.
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menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.
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mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam

berinteraksi sosial.
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muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
32 | 43.00-45.36 Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
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keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.
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Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.
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mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

33

48.58-52.22

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
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masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

250




salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.
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tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.
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Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

34

52.23-53.04

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
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menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik

konflik terus
berulang tanpa
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yang berlangsung
lama)

penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

255



menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
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(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

35

53.00-53.47

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
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kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair
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ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
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bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.
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terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
36 | 53.47-54.57 Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
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pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.
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menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.
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mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.
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muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
37 | 54.59-55.45 Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
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keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

266




Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.
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mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

38

55.50-57.21

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
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masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.
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salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.
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tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.
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Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

39

1.05.42-
1.08.39

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
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menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik

konflik terus
berulang tanpa
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yang berlangsung
lama)

penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.
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menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
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(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

40

1.10.17-
1.12.22

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
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kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan

anak dibandingkan

yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair
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ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
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bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.
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terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

41

1.13.25-
1.17.26

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
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pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.
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menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.
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mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam

berinteraksi sosial.
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muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
42 1.17.55- Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
1.19.10 Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam

284




keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.
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Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.
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mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

43

1.19.21-
1.20.35

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
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masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.
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salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.
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tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.
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Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

44

1.20.37-
1.20.55

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
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menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik

konflik terus
berulang tanpa
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yang berlangsung
lama)

penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.
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menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
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(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

45

1.20.57-
1.21.14

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
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kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair
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ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
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bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.
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terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
46 1.21.16- Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
1.24.59 Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
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pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.
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menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.
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mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.
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muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
47 1.24.26- Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
1.24.53 Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
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keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.
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Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.
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mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

48

1.24.54-
1.25.01

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
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masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.
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salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.
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tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.
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Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

49

1.25.02-
1.25.59

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
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menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik

konflik terus
berulang tanpa
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yang berlangsung
lama)

penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.
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menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
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(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

50

1.26.01-
1.26.30

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
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kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan

anak dibandingkan

yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair
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ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
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bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.
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terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
51 1.26.31- Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
1.27.13 Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
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pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.
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menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.
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mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam

berinteraksi sosial.
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muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,

sakit hati,
kecewa).
52 1.28.44- Penyebab Perbedaan nilai Anggota keluarga
1.31.50 Konflik dan harapan memiliki prinsip

hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
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keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.
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Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.
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mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

53

1.36.15-
1.38.10

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
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masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.
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salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik
yang berlangsung
lama)

konflik terus
berulang tanpa
penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.
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tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.

menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.
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Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
(misalnya
ibu,kakak,adik)

Dampak
konflik

Dampak
membangun

hubungan menjadi
lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.

anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.

terjadi perubahan
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.

Dampak Merusak

hubungan menjadi
renggang atau
dingin.

menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.

muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).

54

1.38.54-
1.41.37

Penyebab
Konflik

Perbedaan nilai
dan harapan

Anggota keluarga
memiliki prinsip
hidup atau tujuan
yang berbeda.

ketidakcocokan
pandangan tentang
masa depan
(karier,
pernikahan)

harapan yang
tidak realistis satu
sama lain

Masalah
komunikasi

adanya
kesalahpahaman
dalam percakapan

kurangnya
keterbukaan dalam
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menyampaikan
pesan.

nada bicara yang
tinggi atau
menuduh

tidak mau
mendengarkan
satu sama lain.

Stress Eksternal

pengaruh pihak
luar (saudara jauh,
lingkungan
kerja/sekolah)
yang memicu
ketegangan.

pengaruh dari
saudara atau
teman yang
mempengaruhi
ketegangan

Perbedaan Gaya
Pengasuhan

ketidaksetujuan
tentang disiplin,
pendidikan,
pekerjaan

salah satu orang
tua terlalu keras
atau memanjakan
anak dibandingkan
yang lain

Perubahan dalam
struktur keluarga

Kematian anggota
keluarga

anak yang harus
mengambil peran
baru dalam
keluarga (menjadi
kepala keluarga)

Jenis Konflik

Solvable conflict
(konflik yang
dapat
diselesaikan)

Konflik bisa
diselesaikan
melalui
komunikasi
terbuka.

ada kompromi
atau kesepakatan
di antaraanggota
keluarga.

salah satu pihak
atau kedua belah
pihak bersedia
mengalah.

konflik selesai
dalam waktu
singkat tanpa
meninggalkan
dendam.

Perpectual
conflict (konflik

konflik terus
berulang tanpa
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yang berlangsung
lama)

penyelesaian yang
jelas.

akar masalah
bersifat mendalam
(perbedaan nilai
hidup, karakter,
kebiasaan)

Masalah muncul
lagi di kemudian
hair

ada perasaan
negative yang
terus tersisa
(seperti dendam,
sakit hati).

Penyelesaian
konflik

Menghindari
(avoiding)

mengalihkan topic
pembicaraan saat
konflik muncul.

menjauh secara
fisik dari anggota
keluarga.

menyibukkan diri
agar tidak
berinteraksi

menunda
pembicaraan
dengan alasan
tertentu

menghindari
kontak mata atau
ekspresi
konfrontatif.

Akomodasi
(accommodation)

menyetujui
pendapat anggota
keluarga tanpa
perdebatan.

meminta maaf
meski tidak
merasa bersalah.

menuruti kemauan
oranglain untuk
menghindari
konflik.

tidak membela diri
dalam situasi
perbedaan
pendapat.

Kompromi
(compromising)

menawarkan
solusi tengah
dalam perdebatan.

membagi
tanggung jawab
atau tugas secara
adil.
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menerima
sebagian
permintaan pihak
lain, tapi tetap
mempertahankan
sebagian hak
sendiri.

menyetujui
keputusan
bersama meski
bukan keinginan
pribadi.

menggunakan
voting atau
kesepakatan suara
terbanyak.

Persaingan
(competing)

memaksakan
pendapat kepada
anggota keluarga

meninggikan suara
dalam percakapan.

mengungkit
kesalahan masa
lalu untuk
mendominasi.

menolak
mendengar
pendapat pihak
lain.

Kolaborasi
(collaboration)

melibatkan semua
pihak dalam
diskusi terbuka.

mencari solusi
yang tidak
merugikan
siapapun.

mengungkapkan
perasaan secara
jujur dan terbuka.

menyusun
kesepakatan
bersama secara
rasional.

Kombinasi
(Conglomeration)

menghindari
sementara lalu
melakukan
kolaborasi

memulai dengan
akomodasi lalu
bernegosiasi

menyesuaikan
strategi
berdasarkan siapa
lawan konflik
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(misalnya
ibu,kakak,adik)
Dampak Dampak hubungan menjadi
konflik membangun lebih erat setelah
konflik
diselesaikan.
anggota keluarga
belajar mengelola
masalah dengan
lebih dewasa.
terjadi perubahan | V A%
positif dalam
komunikasi atau
perilaku.
Dampak Merusak | hubungan menjadi
renggang atau
dingin.
menunjukan
perilaku agresif,
menarik diri atau
kesulitan dalam
berinteraksi sosial.
muncul perasaan
negative yang
menetap (dendam,
sakit hati,
kecewa).
No Visual Durasi Dialog Non Bentuk Indikator
(Verbal) verbal
1 01:15 - Bapak : hening Wajah Di ruang Masala
01 :50 sudah berani penuh keluarga komunikasi
(43 detik) pacaran. emosi dan di ejek
kesal oleh
Ranika : yang bapak
bener? sehingga
menimbul
Hening : kok kan emosi
begitu.. hening.
Rangga : harus
di interogasi.
Hening : mbak..
Ranika : apa sih.
Hening :
ibu..ibu yaa?
Mba rania ya?
Rania : apa sih
kok aku dibawa-
bawa.

2 01:42 — Ibu : aduh Wajah Diruang Masalah
02:59 (1 bapak.. udah penuh keluarga komunikasi
menit 17 deh. emosi saling

detik) mengejek
satu sama
lain.
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Bapak : anakku
ini perempuan
semua.

Ibu : ya terus
kenapa?jangan
diajarin.

Bapak : justru
kita beri tahu
bahayanya,
seperti itu yak
an, bagaimana?

Hening : udah
sampai situ,
sudah paham

pak.

Bapak : belum.

Hening : udah

paham pak.
02:05 - Ranika : udah Emosi, Mengobro Masalah
02:40 (45 paham dari pergeraka | lbersama | komunikasi
detik) mana? n tangan diruang
yang keluarga
Hening : udah | menandak | membuat
paham pak. an jangan hening
di tiru. menjadi
Bapak : malu dan
bahayanya? kesal.
Hening : tau, tau
aja kan sekolah.
Ranika : udah
paham katanya.
Bapak : kalau
waktu dicium
ada rasa apa?
Ibu : gausah
dijawab kak,
bapak ni
ngawur.

04:03 — Rania : Mengerip | Sedang di
04:25 emangnya kamu utkan halaman
(27 detik) kenapa sih? wajah rumah dan
Kamu mau kita dengan memainka
pada mati ya? nada n game,

tinggi. rangga
Ranika : bapak membuat
sudah tidur rania kesal
belom? Berisik dan marah

banget kita. karena
Beresin dulu gamenya
di curangi

Rangga : ya oleh
kalo belom di rangga.

tegor lanjut aja.
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Hening : bapak
juga pasti ikut,

percaya deh
pasti ikut.

10:46 — Tante : hbd Sedih, Perselisih Tante esti
13: 06 (2 | mbak ku.. hehe wajah an datang ke
menit 36 Ibu : duh.. ko datar ulangtahun

detik) repot-repot ibu namun
lagi.. tidak bisa
Tante : ga repot lama-lama
kok karena
Tbu: suaminya
terimakasih ya akan pulang
tumpengnya, kerumah
besar banget.. dan tante
Tante : biarin, menanyakan
biar pada makan ke ibu anak-
enak ya anaknya
Ayo nih,, aduh datang jam
mbak.. selamat berapa.
ulangtahun
pokoknya aku

doain mbak biar
tambah sehat
Ibu : aamiin
Tante : cantik
terus dan
bahagia selalu,
ya!

Ibu : aamiin ,
kirain kamu ga
bakal dating
Tante : dateng
dong masa gak
dateng ga
mungkin banget
dong.. mbak
tapi aku minta
maaf ya..
Ibu : tuhkan..
Tante : aku
gabisa lama-
lama soalnya si
mas bentar lagi
sampe rumah,
ya?
ibu : paham..
Tante : gapapa
ya?

Ibu : gapapa
dong..
Tante : ini anak-
anak datengnya
jam berapa ya?

12:07 — - Raut perselisiha Ibu
12:57 (30 Kecewa, n menunggu

detik) sedih anak-
anaknya

datang di

hari
ulangtahunn
ya namun
sudah lama
ibu
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menunggu

tapi belum
datang juga,
akhirnya ibu
ingin
membereska
n makanan
yang dimeja
makan.
12:58 — Kevin : kita Raut Perselisih Selesai
13:55 (57 | makan yuk? It’s wajah an meeting
detik) a date?? dengan dikantor
penuh ranika di
Ranika : hmm.. | kebingung telepon oleh
maaf mas saya an dan tante esti
angkat telepon | menunjuk dan
dulu. Maaf an mengingatk
banget mas gerakan an bahwa
kevin. tubuh ibu
yang ulangtahun.
Kevin : its okey. sangat
sedih dan
Ranika : halo, cemas.
iya tante esti?
Astaga kok aku
bisa lupa. Aduh
jam segini beli
kue ulangtahun
dimana ya buat
ibu? Ya, ya aku
telepon adik-
adik, oke
makasih ya
tante esti.
Kevin : kue?
Ranika : iya ibu
saya ulang
tahun.
14:43 — Ranika : halo Wajah perselisiha Dimana
15:30 (47 penuh n kakak dan
detik) Hening : halo cemberut, adik lupa
mbak kesal, ibu
emosi, ulangtahun
Ranika : ning! nada dan
Kamu ini tinggi meminta
kemana aja sih? adik cepat
Mbak telfonin pulang
dari tadi ga di dengan nada
angkat-angkat. emosi.

Mas kamu gatau
kemana, mbak
kamu gatau
kemana, ibu tuh
hari ini
ulangtahun loh
masa ga ada yg
nemenin sih?

Hening : lah
mba juga lupa.
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Ranika : ya
masa apa-apa
harus mbak
yang inisiatif?
Heran deh, udah
pulang sekarang
coba telfon mas
sama mbak.

Hening : astaga
iya aku
tel..mbak..mbak

9 15:32 - Hening : aku Wajah perdebata | Perdebatan
16:10 (38 yakin banget penuh n dengan
detik) sekarang mbak kesal, kakak
ranika lagi emosi, pertama
marah, mba gerakan membuat
nika kan gitu tubuh hening
cuma bisa yang sangat kesal
nyuruh-nyuruh sangat dengan
orang aja terus | menunjuk kakak-
marah. an tidak kakaknya.
Sekarang aku suka.
harus nelfon
mas rangga,
mas rangga ga
pernah angkat
aku harus nelfon
mbak thea
belum lagi
mbak rania yang
sibuknya kaya
apaan tau.
Dito : sabar
Hening : sabar
terus
Dito : lah ya
mau kaya
gimana.. ya
resiko anak
bontot kaya gitu
lah ning..
10 16:24 — Hening : Mimik Perselisih Hening
16:53 (29 | assalamualaiku muka an pulang
detik) m sedih dan kemaleman
cemberut sehingga ibu
Ibu: harus
waalaikumsala menunggun
m ya Karena
ulangtahun
Hening : ibu, ibu, hening
selamat pun tidak
ulangtahun tega dan
meminta
Tbu: maaf kepada
terimakasih ibu.
Hening: bu
maaf ya
kemaleman
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11

12

Ibu : ibu
mengerti, kamu
langsung dari
kampus ya?
Hening : iya.

17:40 — Ranika : itu Muka perselisiha Rangga
19:05 (1 apa? dengan n tidak
menit 25 alis mengabari

detik) Thea : ditinggika kakak kalau
selendang buat n dan ibu
ibu mbak kesal ulangtahun
tapi ia
Ranika : sempat sempat
beli kado? membeli
kado untuk
Thea : sempat, ibu,
kemarin ada membuat
kerjaan di mall kakak kesal
soalnya jadi dengan
sekalian deh perbuatanny
a.
Ranika : sempat
beliin kado tapi
ga sempat
ngingetin kita di
grup gimana sih
lo?
Rangga : yang
inget juga thea,
bukannya ga
sengaja ga
ngingetin
Ranika : udah
cepet masuk
20:18 - Ranika : kamu Muka perselisiha Rania
20:58 (40 | tuh kemana aja | cemberut, n pulang telat
detik) sih rania? Mbak nada di hari
telfonin dari tadi tinggi. ulangtahun
ga diangkat- ibu sehingga
angkat gitu loh acaranya
terlalu
Rania : baru malam dan
sampe udah ranika
dimarahin aja menegurnya
mbak. , padahal
rania sudah
Ranika : yak an mengabari
hari ini ulang orang rumah
tahun ibu, jadi kalau ia
paling ga kita telat datang.
harus ngumpul
dong lebih
cepat, maaf ya
ibu jadi malem
banget gini..
Rania : kan aku
juga udah izin
mbak, aku juga
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habis dari
tempat kerja

13

14

15

20:59 - Rangga : mbak Nada peselisiha Rangga
21:53 (54 | lagiulangtahun | mengejek, n bercanda
detik) ibu tahan dulu kesal dan kepada
kenapa emosi. ranika,
handphonenya. namun
Budak korporat ranikanya
tidak bisa
Ranika : lo tuhu diajak
punya masalah bercanda
apa sih? Di sehingga
tolak lagi sama suasana di
label ruang
emangnya? makan
menjadi
Rangga : yaelah tegang.
bercanda mbak
Ranika : gak
lucu jadi
standup comedy
an aja.
21:55 - Ranika : ini Marah, Perselisih | Saat diruang
22:12 (17 martabaknya kesal, an makan
detik) jangan taro di nada rangga
depan gua dong tinggi, bercanda
ada daun terhadap
bawangnya. kakaknya
karena
Rangga : nah kakaknya
inget, kalo buat suka
mbak ranika martabak
jangan pake telor tanpa
daun bawang daun
martabaknya bawang,
tapi dijawab
Ranika : ih lo serius oleh
tuh kenapa sih kakaknya.
dari tadi ada
masalah banget
sama gue,
heran!
Kebiasaan
banget kakak
kamu nih.
22:14 - Ranika : kasian | Mengejek, | perdebata Ranika
22:38 (24 | gua lama-lama gekstur n celetuk
detik) sama thea tubuh bahwa istri
tidak rangga
Rangga : ada suka, sangat
urusan apa sama emosi. tertekan
thea? menikah
dengan
Ranika : ya dia rangga dan
kemana-mana timbullah
harus naik perdebatan.
motor butut lu
itu. Itu kan
lengket loh, ga
enak sama
sekali
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Ibu : aduh..

16

17

bilang musisi ga
jelas

Rania : ya deh,
Cuma kamu
yang jelas
mbak,
semuanya ga
jelas, aktor
gajelas, musisi
gajelas

Ranika : haha..
gue ga pernah
bilang musisi

atau aktor
gajelas ya,
justru
pekerjaan-
pekerjaan ini
butuh
konsentrasi,
skill tinggi
empati yang
besar. Lo mau
jadi aktor gatau
tuh ya.

Rangga : gue
pulang.

boleh dong kita
makan dulu ya
sayang?
22:39 - Ranika : kuliah | Menyindir | perselisiha | Saat diruang
23:00 (21 kamu gimana , wajah n makan
detik) dek? datar dan ranika
Hening : baik | kebingung menyuruh
Ranika : udah an. hening
beres untuk cepat
semuanya? lulus agar
Yang kemarin dapat
harus di bayar mendapatka
udah beres n pekerjaan
juga? yang layak
Hening : udah agar tidak
Ranika : udah, seperti
ya kamu inget- kakak-
inget aja kakaknya.
kuliahnya harus
cepat selesai
biar kerjaannya
lancar biar jelas,
jangan ga kerja-
ga kerja
23:02 — Rania : mbak Nada Perbedaan Ranika
23:50 (48 | jangan kaya gitu tinggi, pendapat sangat
detik) si mbak, mas emosi, menentang
juga kerjaannya kesal, pekerjaan
jelas loh dia sakit hati adik-
musisi adiknya
dianggap
Ranika : aku ga tidak jelas.
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Ranika : lo tuh
kebiasaan
banget deh

rangga.

23:52 —

24:58 (1

menit 6
detik)

Rania : lagian
kamu juga si
mbak kenapa
kamu harus
ngomong gitu
sih? Begini ya
mbak gajiku aja
mungkin lebih
besar dari pada
gaji mbak.

Ranika : oh ya?
Oh jadi gaji
kamu lebih

besar dari pada

gaji mbak, kalo
gitu mulai bulan
depan kamu aja
yang bayar
bulanan
gimana? Nanti
sekalian aja ada
nomor bu rt,
nomor pak
ujang yang
ngurus kebun
kita tiap bulan
ya kan sekalian
aja kamu yang
ngurusin

Rania : aku juga
ga masalah ko
mbak, aku
memang.begini.

Ibu : sayang..

Rania : mbak
pikir selama ini
aku ga pernah
kooperatif ya?
Emang selama
ini aku ga
pernah bantu?
Aku bantu
mbak.

Ranika : bantu
keluarga?

Rania : aku
bantu mbak,
tapi aku ga kaya
mbak aja yang
harus dikasih
tau

Ibu : sudah..

Suasana
menceka
m, emosi,
kesal,
nada
tinggi,
angkuh.

Perbedaan
pendapat

Ranika
mengangga
p dirinya
yang
mengurus
semua
rumah
padahal
adik-
adiknya
juga
membantu
mengurus
rumah
namun tidak
harus
dijelaskan
sehingga
membuat
adiknya
marah dan
kesal.
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Rania : semua
orang harus tau

Ibu : sayangg
ini kan ulang
tahun ibu ya nak

ya..

25:05— | Thea : udah deh Wajah Perselisih Rangga
28:05(3 mas omongan datar dan an merasa tidak
menit) mbak nika tuh penuh percaya diri
gausah kebingung karena
dipikirin, kamu an dan omongan
pusing sendiri cemas. ranika yang
mikirin dia. membuat ia
menjadi
Rangga : kamu.. cemas dan
happy? khawatir.
Thea : hmm..

udah malem nih
mas tidur yu?

Rangga : kamu
kecewa ya sama
aku?

Thea : ni kamu
kemakan
omongan mbak
nika nih,
omongan mbak
nika jangan di
masukkin ke
hati dia lagi
emosi, kamu
kaya ga kenal
kakak kamu
sendriri loh.

Rangga : ya tapi
kamu berharap
hidup kamu
lebih baik dari
ini kan?

thea : ya emang
apa salahnya
kalo aku
berharap hidup
kita lebih baik
dari sekarang?
Kamu tuh nyari
apa sih
sebenernya?
Apa yang kamu
cari?

Rangga : ya
kesempatan
sebagai musisi
sukses

342




20

Thea : yaitu
kamu ga usah
bilang sama
aku, aku udah
tau.. ini kita
ngobrol kaya
gini sekarang
cari apa?
Validasi kalo
omongan mba
nika salah?

21

22

23

27:31- - Wajah perselisiha | Pertengkara
27:49 (11 sedih, n n antara
detik) emosi, kakak dan
kesal adik akibat
perselisihan
27:50- - Wajah perselisiha | Pertengkara
27.55(5 sedih, n n antara
detik) emosi, kakak dan
kesal adik akibat
perselisihan
27:59- - Wajah perselisiha | Pertengkara
28:07 (10 sedih, n n antara
detik) emosi, kakak dan
kesal adik akibat
perselisihan
28:06 — | Ranika : rangga Wajah Perbedaan Ranika,
29:00 (54 datar, pendapat rania,
detik) Rania : mas, menarik rangga dan
mbak mau alis hening
ngomong tuh. keatas, sedang
nada video call
Rangga : iya tinggi, karna ingin
bingung. menanyakan
Ranika : hari ada yang
rabu lo mau bisa
kemana? menemani
ibu check
Rangga : rabu up ke rumah
kapan? sakit

Ranika : lusa,
rabu ini

Rangga : lusa
banget?

Ranika :
rangga..

Rangga : ya,
gue gabisa
karna gue harus
presentasi lagu
baru, rania
kemana?
Rania : syuting.

Rangga :
syuting?
Hening?

343




24

Hening : banyak
tugas kampus
mas

Ranika : yaudah
siapa yang mau
nemenin ibu?

Rangga : ya lo
aja sekali-kali
ambil cuti

Ranika : ya
gabisa dong.

Rangga : ini kan
gue nyari kerja
juga gara-gara
lo suruh mulu.

Ya? Udah ya?
Dah.
Rania : dadah..
dah adik
Hening : dah,
mbak.
29:02 - Ranika : ga Kebingun | perdebata Ranika
33:58 (4 | mungkin sih ini, gan, n menyuruh
menit 56 haduh.. apaibu | cemas,me hening
detik) dibujuk gitu kali nuduh, untuk
ya jangan lusa, kesal. menemani
ga mungkin ibu ke
dadakan ga rumah sakit
mungkin. Kamu dan hening
beneran gabisa tidak bisa
dek? Please. karna ada
kegiatan
Hening : mbak kuliah,
kalo aku bisa namun
masa iya aku ranika
gamau nemenin menuduh
ibu, setiap hari hening
siapa disini kalau
yang nemenin hening ingin
ibu? Aku mbak. berpacaran
bukan
Ranika : dek, kuliah.
please.

Hening : mbak
kamu lah sekali-
kali minta izin,
kamu ga pernah
izin pasti
diizinin..

Ranika :
gaboleh pasti,
yang bener aja

kamu aku ga
pernah izin
kamu itu
gimana sih.
Sudah deh ya
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emang lagi ada
kelas apa sih?

Hening : bukan

kelas mbak, aku

mau cepat-cepat
lulus.

Ranika : atau
mau pergi sama
dito? Ya kan?

Hening : kok
jadi dito sih
mbak.
Ranika : kan
kamu
kerjaannya
ngeluyur terus

Hening : udah
lah mbak udah

Ranika : hening!
Dek..
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33:59-
34:20 (50
detik)

Dokter : bu
rahmi, vertigo
ibu ga ringan
loh
Ibu : ga ringan?
Dokter : iya,
jadi kalau ibu
tidak
memperhatikan
nya dengan baik
ibu bisa
berbahaya. Jadi
ini saya
bekalkan obat
nanti obatnya
agak sedikit
berat karena ini
memang
fungsinya untuk
menjaga
keseimbangan
tubuh. jadi nanti
kalau ibu terasar
berat ibu harus
tidur, dan
diusahakan
tidak ada lampu
yang terlalu
terang ataupun
suara yang keras
pada saat
istirahat atau
saatvertigo ibu
sedang kambuh,
bisa ya?

Ibu : iya itu
problem saya
susah tidur
belakangan ini

Muka
sedih dan
kecewa

Perbedaan
pendapat

Ibu
kerumahsak
it sendiri
dan merasa
sedih karena
anak-
anaknya
tidak bisa
yang
menemani.
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Dokter : dan
satu lagi tolong
diusahakan
sekali kalau
berkegiatan
jangan sendirian
ya, ini tadi
diluar ada yang
mengantarkan?
Ibu : kebetulan
anak-anak kali
ini tidak bisa
antar dok tapi
tidak apa-apa
sudah biasa
sendiri.
Dokter : oh,
mau saya bicara
dengan keluarga
ibu terkait
dengan penyakit
ibu ini?

Ibu : gausah
gapapa nanti
saya sampaikan
ke anak-anak,
emmang saya
suka jadi ibu
yang nakal suka

lupa umur,
hehe.

26 34:21 - Tante esti : Wajah Perselisih Ibu ingin
36:25 (2 kenapa mbak? sedih dan an sekali pergi
menit 4 cemberut kepekalonga

detik) Ibu : aku ingin n namun
sekali tidak
kepekalongan diizinkan
oleh anak-
Tante esti : anaknya
yaudah gausah sehingga ibu
sedih dong merasa
mbak, berangkat sedih.
ya?
Ibu : tapi ga
pernah di kasih
sama anak-anak
kalau aku bilang
pasti ga dikasih,
sama kaya kamu
kan “ibu baru
sembuh”.

27 36:38- Tante esti : Sikap Perdebata Ibu ingin
38:14 (1 kalau nanti khawatir, n sekali pergi
menit 36 disana mbak sedih, kepekalonga

detik) pusing, cemas, n namun
sendirian terus | emosional tante esti
gimana? Itu loh khawatir

mbak, aku dengan
khawatir. kesehatan

ibu,

Ibu : insyaallah akhirnya

enggak. Aku setelah

juga ga mendengark
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mungkin
memaksakan
diri kalau belum
fit, karena pasti
nanti aku
merepotkan
anak-anak,
disana juga kana
da sepupunya
mas haryo yang
bisa jemput aku,
nemenin aku,
dikereta juga
Cuma duduk.

an isi hati
dari ibu
tante esti

membiarkan
ibu pergi.

Tante esti : ya
tapi mbak.. aku
takut mbak

kenapa-kenapa.

Ibu:
terimakasih.
Aku ga akan
kenapa-kenapa
aku hanya
gabisa beli tiket
online makanya
aku ngomong
sama kamu
minta tolong.
Aku pikir Cuma
kamu yang bisa
mikir gimana
perasaan aku
setelah ditinggal
mas haryo. Aku
selalu berusaha
terlihat kuat
didepan anak-
anak tapi kan
kamu tau
gimana
bergantungnya
aku sama mas
haryo.

Tante esti :

udah.. udah,
yaudah iya.
Thea : gue
capek sa, semua
urusan rumah
gue kerjain
sendiri, sendiri. cape
Kan lo tau mas mengurus
rangga rangga dan
orangnya kaya rumahtangg
gimana, anya.
orangnya
idealis. Emang
dia punya
mimpi yang
besar dan gue
percaya sama

38:15-
38:41(
17 detik)

Wajah Perselisih | Thea curhat
emosi,kes an

dengan
al,sedih temannya
karna ia
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mimpinya tapi
buat sekarang
gue Cuma bisa
support, udah.

29 38:42- Hening : to.. Muka Perdebata Hening
42:26 (3 sorry ya tiap datar dan n meminta
menit 44 | pacaran ada aja sedih maaf kepada

detik) halangannya. ditto karena
Mau belanja, setiap pergi
disuruh mbak ada aja yang
nika, ngurus harus
rumah, nemenin dilakukan
ibu. untuk
dirumah
Dito: terus
maunya belanja
kaya gimana?
Belanja emang
kaya gini kamu
ga suka ya
bearti kalo
belanja sama
aku? Oh..
modelan kamu
kalo belanja
seperti ini ya?
Ma.. apalagi
yang kurang?
Hening : oo
stop.. pokonya
nanti kalo suatu
hari aku
menikah aku
harus double
income
marriage aku
harus bisa beli
apapun yang
mau aku beli,
lagian zaman
sekarang
perempuan udah
gabisa
bergantung lagi
sama laki-laki.
30 42:33- - Wajah Perbedaan Ibu sedih
43:22 (56 sedih pendapat dengan
detik) melihat
wawancara
ranika
karena ia
tidak
menikah
karena
mengurus
ibu dan
adik-
adiknya.
31 43:59:44: - Wajah perselisiha Ranika
59 (60 emosi, n sedih karna
detik) kesal,sedi wawancaran
h, kecewa ya
membicarak
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an hal

pribadinya
yang
menurut dia
privasinya.
32 43:00- Rania : mbak Cemberut, | Perselisih Ranika
45:36 (2 nika? sedih dan an bertemu
menit 36 cemburu rania dan
detik) Ranika : astaga, kevin di
hai kalian kok tempat
disini? nongkrong,
ia sedih dan
Rania: iya lagi cemburu
mau hangout. kerita
Mbak nika melihat
tumben? Lagi kevin
mau me time bersama
ya? adiknya
rania.
Ranika : iyaa,
castingnya baru
kelar?
Rania: engga
udah dari tadi
terus habis itu
jalan-jalan,
makan,
sekarang lagi
mau nongkrong
Ranika : oh,
kesya ga ikut?
Kevin: hm..
kesya dirumah
Rania : yaudah
kalo gitu, ayo
mas kita masuk
dulu, mbak
duluan ya
Kevin :
mau..mau
gabung?
Rania : ga
mungkin mbak
mau gabung dia
kalo lagi kaya
gini pasti
maunya
sendirian.
Yaudah dah
mbak
Ranika: dah
33 48:58- Rania : mas, ini Marah, Perdebata | Percakapan
52:22 udah ada yang kesal, n rania &
(3 menit telfon ibu sedih rangga saat
24 detik) belom? Dari mereka tahu
tadi aku telfon bahwa ibu
ga aktif deh. mengalami
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Rangga : emang
ga aktif,
kayanya sengaja
di matiin

Rania : terus
surat.. surat itu
mana?
Rangga : surat
apa?

Thea : ini

Rania : ini ibu
sakit apa ini?
Mas tahu gak?

Rangga : ga ada
yang tau mbak
aja gatau

Rania : dek,
kamu bkan
disini masa
kamu gatau?

sakit yang
cukup
serius, dan
ibu pergi
pulang
kampung ke
pekalongan
sendirian.

34

52:23-
53:04 (41
detik)

Rania : mbak..
ini mbak gatau
apa-apa soal
ibu? Ibu sakit
apa?

Ranika :
rania..mbak
gatau

Rania : ya terus
kalau ibu sampe
kenapa-kenapa
gimana, ini kan
ibu ke
pekalongan
sendiri terus kita
gatau apa-apa,
terus kalau
misalkan ibu
jatuh?
Mendingan kita
langsung
telepon polisi
aja deh kita cari
ibu

Rangga : gabisa
rania, polisi itu
baru mau
nerima laporan
kalo ibu udah
hilang dua hari

Rania : ya terus
kita diem kaya
gini aja?

Sedih,
kecewa,
kesal

Perdebata
n

Rania kesal
mbak ranika
tidak tau
kemana ibu
pergi dan
selalu
menyalahka
n semuanya.
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Rangga :
yaudah telfon
rumah sakit atau
apoteknya aja..

Rania : emang
belum ada yang
telfon? Mbak
telfon mbak..

Ranika :
yaudah.. telfon
rania telfon.
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53:08-
53:47 (41
detik)

Rania : yang
aku bingung
sama mbak
kenapa ga
langsung telfon
rumah sakit
yang dimana dia
pasti tahu, surat
ini dia yang
pertama kali
ketemu.

Rangga : ini
juga yang..

Rania :
setidaknya, dia
juga harus tau
ini, masalahnya

mbak ga
ngelakuin apa-
apa emangnya
mbak ga
khawatir sama
ibu?

Rangga : itu
yang mau gue
tanyain dari
awal

Rania : kenapa
mbak ga ngapa-
ngapain?

Ranika : gue ga
ngelakuin
apapun? Siapa
di antara kalian
bertiga yang ga
gue ajak
ngobrol
kemarin? Gue
ga ngapa-
ngapain?!

Rangga : mbak,
gue ga pernah
liat lo..
Ranika : gue
udah bilang gue

Marah,
emosi,
kesal,
sedih

Perdebata
n

Ranika,
rania,
rangga dan
hening
sedang
berselisih
karena
memiliki
sudut
pandang
yang
berbeda
menyebabka
n adanya
perdebatan
antara kaka
dan adik
karena
ibunya pergi
secara tiba-
tiba ke
pekalongan
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gatau, gue gatau

37

rangga!
Rangga : ok.

53:47- Rangga : gue Wajah Perdebata Rangga
54:57 (1 hanya bingung | marah,kes n bingung atas
menit 50 | aja liat lo bilang | al,emosik perlakuan

detik ) “ gak tau” ecewa ranika,

padahal karena ia
biasanya biasanya
semuanya tau paling tau
semua
Ranika : ya sehingga
terus kalo ranika kesal
sekarang gue dengan
gatau kalian perkataan
mau apa, hah? rangga
Kalo informasi
yang gue punya
sekarang sama
persis sama
yang kalian
punya, terus
gimana?
Rangga : kita
harys kejar tante
esti juga deh
Hening : ga ada
kabar
Rangga :
mudah-
mudahan
mereka berdua
ya.
54:59- Rania : tante, Marah,em | Perselisih Tante esti
55:45 (46 tante ga sama osi,kesal an meminta
detik) ibu? Aku pikir anak-anak
tante sama ibu untunk
tenang dan
Rangga : ibu membiarkan
mana? ibu pergi ke
pekalongan

Rania : tante tau
gak?
Masalahnya ibu
pergi ke
pekalongan
terus kalo
misalkan ga
sama tante sama
siapa? Berarti
ibu bener-bener
sendiri dong.

Tante esti : ibu
baik-baik aja

Rania : baik-
baik aja dari
mana. Tante
lihat sendiri ya
ibu ke rumah
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sakit dan kita
gatau ibu
sakitnya apa.

Rangga : tante
tau ibu sakit?

Rania : ibu tuh
ga cerita sama
kita

Tante esti : tante
tau ibu sakit

Rangga : kenapa
ga bilang tante

Rania : kenapa
tante ga bilang
kalo ibu sakit.
Kita tuh anak-
anaknya loh
tante kita berhak
tau.

Tante esti :
diam! Kalian
semuanya diam,
berhenti bicara

dan mulai
mendengarkan.

38 55:50- Ranika : kalo Kecewa,se | Perdebata Ranika
57:21 (1 tante ibu sakit dih kesal n bertanya-
menit 31 kenapa tante tanya

detik) biarin ibu pergi kenapa
ke pekalongan anak-
sendirian tante. anaknya
tidak ada
Tante esti : yah.. yang tahu
karena tante kalau
menghormati ibunya
keputusan ibu sakit.
kalian untuk
tidak
memberitahu
kalian semua,
jadi sudah ya,
sudah ya.. tante
minta tolong
sekali ini aja
biarin ibu,
biarin..

39 1:05:42- | Hening : mbak.. Wajah Perselisih Ranika
1:08:39 Ranika : hmm datar, an menyuruh
(2 menit Hening : mbak | kesal,sedi hening
57 detik) nyuruh aku h untuk

nemenin ibu menemani
tapi mbak mau ibu namun
kemana? ia justru
pergi dan
Ranika : mbak membuat
perlu kamu hening kesal
dirumah dulu namun
sama ibu ya, keluar ingin
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tolong jangan
kemana-mana
ya? Rania
ketangkep
polisi, mbak
harus kesana
sekarang,
jangan sampe
ibu tahu soal ini.

kekantor
polisi
karena rania
ketangkep
polisi dan
jangan
beritahu ibu.
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1:10:17- - Wajah Perselisih Rania
1:12:22 emosi,kes an masuk
(2 menit al,sedih,ke penjara
5 detik) cewa karena
urusan
narkoba
namun ia
tidak
memakainy
a,ia
meminta
keluar
karena ingin
memberikan
informasi
kepada
keluarganya
n tapi tidak
diberikan.
1:13:25- Thea : ibu Sedih,cem | Perselisih | Percakapan
1:17:26 baiknya gimana | berut,kece an rangga,
(4 menit) ya mbak? wa thea, ranika
dan hening
Ranika : hmm.. di dapur,
membicarak
Rangga : tadi an atas
aku dan mbal meninggaln
udah ngurus ya ibu dan
pemakaman ibu membahas
di pekalongan pemakaman
biar ibu di ibu
makamin di
samping makam
bapak.
Ranika : ibu

pasti maunya
pulang sama
bapak,
gamungkin kalo
enggak

Rangga : siang
ini kita
berangkat.
Supaya sempat
dimakamin
sebelum magrib.

Ranika : siang
ini banget?

Hening : mba
rania?
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Rangga : kita ga
mungkin
nungguin dia,
dia masih belum
jelas

Ranika : dia
pasti akan
kecewa banget
sih rangga

Rangga : gue
udah kekantor
polisi gabisa
ketemu dia.
Masa jadi
jenazah ibu
yang nunggu
dia? Rania yang
salah masih ibu
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yang ribet.
1:17:55- Rania : ibu.. Menangis, | Perdebata Saat keluar
1:19:10 ibu.. ibu sedih,kece n dari kantor
(1 menit dimana? wa polisi rania
15 detik) melihat
Rangga : bendera
nia..niaa.. ibu kuning
udah ga ada dirumahnya
lihat itu dan
menanyakan
Rania : ibu.. ibu ibu dimana,
mana?ibu mana ketika tau
ibu
Rangga : ibu meninggal
udah ga ada ia sangat
udah di sedih sekali.
makamin di
pekalongan
Rania : kamu
jangan bohong
mas. Ibu dimana
?
Rangga : ibu
sudah ga ada
nia!
1:19:21- Rania : kenapa | Menangis, | Perdebata Rania
1:20:35 ga ada yang kecewa, n menanyakan
(1 menit nungguin aku? sedih, kenapa saat
14 detik) | Kenapa ga ada kesal. ibu di
yang nungguin makamkan
aku? Kenapa? tidak
menunggu,
Rangga : ibu terjadinya
harus segera di perdebatan
kubur nia. dengan
rangga

Rania : aku ni
juga anaknya
mas. Aku ini
anaknya! Aku
juga berhak
ketemu sama
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ibu untuk
terakhir kalinya.
Kenapa sih, apa
susahnya cuma
nunggu aku
sebentar! Tahu
apa yang sudah
aku lalui? Aku
dateng kesini
untuk ketemu
ibu! Sekarang
ibu meninggal,
terus kalian
apa? Lupain
aku? Ga pernah
nganggep aku
ada disini.
44 1:20:37- | Rania: ini kamu | Menangis, | Perdebata | Percakapan
1:20:55 pasti otaknya! marah, n rania yang
(21 detik) Kamu pasti kesal, marah
yang gamau emosi, kepada
nungguin aku sedih ranika
kan. Kadang karena rania
kamu selalu berpikir
mikirin diri ulah
sendiri. kakaknya
Rangga : bukan.
Rania : kamu ga
pernah mikirin
aku mbak.
Mana ada kamu
mikirin aku
mbak?
Rangga : aku
yang mutusin
buat ninggalin
kamu.
45 1:20:57- Hening : kamu | Emosi,kes | Perdebata | Percakapan
1:21:14 itu ketangkep al,.kecewa n hening
(17 detik) polisi mbak. kepada rania
Rania : iya! Gue karena kesal
memang melihat
ketangkep tingkah
polisi, tapi gue kakak-
ga pernah pake kakaknya
Hening : mau
make atau ga
make, lo itu
mabuk-
mabukan waktu
ibu sakit mbak.
46 1:21:16- Hening : mbak | Emosi,kes | Perdebata | Percakapan
1:24:59 nika.. mbak.. al,marah k n hening
(3 menit mbak pernah ecewa,iri,s dengan
43 detik) kepikiran gak edih. semua
kenapa ibu kakak-
milih meninggal kakaknya
di tangannya yang telah
mbak? Padahal gagal
aku loh mbak menjadi
yang disini anak.
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setiap hari
mbak. Aku yang
jagain ibu aku
yang selalu
ngeluangin
waktu untuk ibu
mbak. Mbak
mau gamau
kamu ini anak
yang paling
gede kamu
harusnya
ngayomin kita
tapi kamu
gabisa selalu
nyalahin kita.
Kenapa si
mbak? Mbak
selalu merasa
paling repot
paling capek,
kita juga cape
mbak. Belom
mbak nia, mas
rangga kalian
berdua ga
pernah disini ga
pernah
ngeluangin
waktu buat ibu
tapi kalian
berdua selalu
menyalahkan
mbak nia kalo
buat keputusan
yang besar.
Kalian berdua
bisa gak selama
ini udah jarang
disini buat aku
sama mbak nika
sekarang bisa
gak kita jadi
kakak dan adik
yang baik? Kita
jadi anak udah
gagal loh mas.
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1:24:26-
1: 24:53
(27 detik)

Menangis,
sedih,
kecewa,
emosi

Perdebata
n

Ranika
keluar dari
rumah
karena
berdebat
dengan
adik-
adiknya

1:24:54-
1: 25:01
(7 detik)

Marah,
emosi,

kesal

Perdebata
n

Hening
sudah capek
dengan
kakak2nya
lebih
mengasingk
an diri
terlebih
dahulu
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50

51

52

1:25:02- - Menangis, | Perdebata | Saat selesai
1:25:59( sedih, n berdebat
57 detik) kangen rania
melihat
video ibu
dan rindu
akan
kehadiranny
a
1:26:01- - Sedih, Perdebata Rangga
1:26:30 kecewa, n rindu akan
(29 detik) kesal kehadiran
ibunya
untuk
mensupport
usaha dia
untuk
bekerja.
1:26:31- Hening : mbak Sedih, Perselisih Hening
1:27:13 tau ga ini apa? | menangis. an memberitah
(2 menit | Kinsutki.. ketika u rania
4 detik) tembikar itu bahwa
pecah atay retak orang
terus pertama
diperbaikinya yang sigap
pakai emas, untuk
orang jepang kekantor
percaya kalau polisi saat ia
ini cara mereka di penjara
untuk adalah
merayakan ranika,
ketidaksempurn membuat
aan. Mbak nika rania sedih
yang perbaikin dan
walaupun bukan menangis.
pake emas Isli,
tapi
pekerjaannya
mbak nika.
Hening : mbak..
mbak nika itu
orang yang
pertama dan
orang yang
paling sigap
untuk nemuin
kamu di
penjara.
1:28:44- | Kevin : tadi aku Sedih, Perselisih Kevin
1:31:50 ketemu sama bingung, an memberitah
(3 menit rania dan dia kecewa, u
6 detik) | cerita semuanya kesal percakapan
sama aku dan ia dengan
dia minta maaf rania
dan dia malah membuat
bilang sama aku ranika sedih
“kalo mas dan merasa
kevin nanti tidak enak.
ketemu sama
ranika tolong
bilang aku
kangen sama
dia”. Memang
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susah jadi
kamu, ya aku
kenal sekarang
kamu itu
orangnya selalu
mempunyai
keberanian
untuk orang
lain, bahkan aku
sendiri gatau
kapan saatnya

54

kamu mau
mendengarkan
hati kamu
sendiri. Ada
saatnya kamu
harus
mendengarkan
hati kamu
sendiri
Ranika :
menangis
1:36:15- Rangga : anch Bingung, Perselisih Rangga
1:38:10 ya rasanya lihat sedih, an ingin duduk
(2 menit termos ibu muka bersama
15 detik) kosong.. datar kakaknya
ngapain kesini jika
mbak diizinkanda
ranika : gatau.. n menyogok
Rangga : lo mau dengan
sendirian atau membawa
gue boleh join.. martabak
mau martabak kesukaanny
tipker cokelat a.
keju gak?
Ranika : mau
deh..
Rangga : oke
Ranika : loh
udah beli..
Rangga : udah
dong ni tanpa
daun bawang.

1:38:54- Rangga : Gesture Perselisih Rangga
1:41:37 | apakabat mbak? tubuh an menyuruh
(2 menit sedih, ranika untuk
53 detik) ranika : gue.. nangis, tidak terlalu
gue gatau muka fokus
sekarang harus datar kekeluargan
ngapain sih, gue ya, fokus ke

kaya kehilangan dirinya
arah gitu sendiri dan
mencari
Rangga : kalo lo kebahagiann

ga sibuk
ngurusin ibu
dan adek-adek
lo, lo kira-kira
bakal ngapain?

Ranika :
pertanyaan
bagus.

yaa sendiri.
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Rangga :
mungkin udah
waktunya
sekarang lo
mikirin itu..
makasih ya
mbak

Ranika : buat?

Rangga : buat

semuanya.
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PLAGIARISM
CHECK.ORG

5.83%

SIMILARITY OVERALL SCANNED ON: 11 JUL 2025, T:01L PM

Similarity report

Your text is highlighted according to the matched
content in the results above.

@ IDENTICAL @ cHANGEDTEXT @ QUOTES
0.88% 4.95% 0.01%
Report #27437745

BAB | PENDAHULUAN 1.1. D Latar Belakang Masalah Film Bila Esok Ibu
Tiada menggambarkan hubungan seorang ibu dengan empat anaknya
dalam sebuah keluarga yang sederhana. la merawat anaknya sendirian
sejak suaminya meninggal. Fokus utama alur cerita, adalah

perubahan dinamika hubungan keluarga menjadi berubah setelah
kematian kepala keluarga. Alur demikian adalah sesuatu yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga, konflik yang dihadirkan

dapat menguras emosi dan membuat penonton larut dalam cerita
(Rani, 2024). Film ini menggambarkan betapa besar cinta dan
pengorbanan seorang ibu, serta bagaimana anak-anak sering kali

baru menyadari pentingnya sosok ibu ketika sudah terlambat (Vina, 2025). Bﬂp
Film Bila Esok |bu Tiada berfokus pada kehidupan seorang

ibu, Rahmi (Christine Hakim), dan empat orang anaknya, yaitu

Ranika (Adinia Wirasti) sebagai anak pertama, serta Rania (Amanda
Manopo) sebagai anak kedua, Rangga (Fedi Nuril) sebagai anak

ketiga, serta Hening (Yasmin Napper) sebagai anak keempat (Rahma, 2024). b
Film yang diproduksi oleh Leo Pictures ini, diadaptasi dari

novel best seller karya Nagiga Nur Ayati (Puspita, 2024). Filmini
menempati posisi film ke-7 yang terlaris sepanjang tahun 2024
(Kurniawan, 2025). Film ini mempresentasikan bahwa konflik dalam
keluarga bukan hanya soal pertengkaran tetapi juga soal kegagalan
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Dosen Pembimbing Skripsi/TA yang ditugaskan Prodi adelah:

: No[ Nama NDN JAD
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TENTANG SAYA

Halo! Nama Saya Oktaniva Afifa Saputrl.
blasa dipanggil Afi. Ssya mahasiswa aktif
semaester 8 di Universitas Pembangunan
Jaya jurusan limu Komunlkasi. Prinsip eaya

KONTAK

(. 0888-0932-1004 dalam bekerja yaltu harus Jujur, bekerja
keras, bértanggung jawab dan tidak akan

™ OktanivaDS@gmail.com pernah berhenti belajar untuk mengetahul
banyak hal.

& oktaniva.sptr

PENDIDIKAN

PENGALAMAN KERJA/KULIAH

* Universitas Pembangunan Jaya,
limu Komunikasi
(2021 - Sekarang )

* Buat Event Management sebagal Divisi
Marketing Communication di Universitas
Pembangunan Jaya, 2024

* SMA Kartika X-1Jakarta Selatan * Mambuat Seminar Komunikasi Politik
(2018-2021) ‘sebagai Divisi Keamanan di Universitas
Pembangunan Jaya, 2023,

* Membust Pameran Hebudayaan dl
Universitas Pembangunan Jaya, 2022

« Membuat Pameran Kampanye Brand di
Mall Bintaro Xchange, 2024

« SMPN12 Tangerang Selatan
(2015-2018)

* Team Work
* Manajemen Waktu HOBBY
* Bisa mempromosikan dengan

menarik Al siish

* Hiking
* Mudah Beradaptasi
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